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 ABSTRAK 
 
OPTIMASI KARBOKSIMETILSELULOSA NATRIUM SEBAGAI 
MATRIKS DAN TWEEN 60 SEBAGAI ENHANCER TERHADAP 
PENETRASI PROPRANOLOL HCL DALAM SEDIAAN PATCH 
TRANSDERMAL 
 
Diana Sari 
2443007058 
 
Sejak diketahui bioavailabilitas oral Propanolol HCl rendah 
dikarenakan terjadi metabolisme lintas pertama yang tinggi, penggunaan  
matriks dan enhancer yang berbeda pada sediaan patch transdermal 
digabungkan terhadap Propranolol HCl yang  dirumuskan dengan tujuan 
untuk mempelajari pengaruh polimer terhadap pelepasan obat dari patch 
transdermal dan enhancer jenis surfaktan non-ionic terhadap penetrasinya. 
Polimer yang dipilih untuk mempertahankan pelepasan obat propranolol 
HCl adalah Karboksimetilselulosa Natrium (CMC Na) dan Tween 60 
sebagai enhancer. Pada tiap formula ditambahkan propilenglikol sebagai 
plasticizer dalam jumlah yang sama. Dilakukan uji fisikokimia pada 
kombinasi matriks dan enhancer untuk evaluasi dan kesesuaian. Semua 
formula yang disiapkan dilakukan uji fisik (aerasi, keriput, tekstur dan 
kadar air) dan dilakukan uji  in vitro pelepasan dengan membran selulosa 
dan penetrasi dengan membran kulit tikus galur Wistar dewasa muda dalam  
franz diffusion cell yang  dimodifikasi. Variasi formulasi dibentuk menjadi 
4 formula yakni CMC Na level rendah 2% b/v dan level tinggi 2,5% b/v, 
sedangkan tween 60 yakni 10% dan 20% dari berat patch, dengan 
kandungan propranolol HCl 4,08 mg/cm2. Hasil menunjukkan bahwa 
pelepasan dan penetrasi optimum diperoleh dari formula yang menunjukkan 
konsentrasi 2,23 g untuk CMC Na rendah yaitu level -0,15 dengan fluks 
89,957 µg/cm2.jam-1 dan konsentrasi 18,6 % tween 60 level tinggi yaitu 
level 0,93 dengan fluks 26,2451 µg/cm2.jam-1. Disimpulkan bahwa interaksi 
dari CMC Na dan tween 60 berpengaruh  terhadap penurunan pelepasan dan 
penetrasi propranolol HCl sehingga dapat mengontrol pelepasan dan 
penetrasi dari bahan obat di dalam darah secara transdermal dengan 
memberikan efek yang diinginkan. hasil prediksi respon optimum dengan 
konsentrasi CMC Na dan tween 60.  
 
Kata Kunci : Patch Transdermal, Propranolol Hidroklorida, 
Karboksimetilselulosa, Tween 60. 
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 ABSRACT 
 
OPTIMIZATION OF CARBOXYMETHYLCELLULOSE SODIUM 
AS MATRIX AND TWEEN 60 AS ENHANCER ON THE 
PENETRATION OF PROPRANOLOL HCl  IN TRANSDERMAL 
PATCH DOSAGE FORM 
 
Diana Sari 
2443007058 
 
Since the known low bioavailability of oral propranolol HCl occurs due to 
high first-pass metabolism, matrix and the use of different enhancers on the 
transdermal patch preparation coupled to Propranolol HCl formulated with 
the aim to study the influence of polymers on drug release from transdermal 
patches and enhancer types of non-ionic surfactants on the penetration. 
Polymers are selected to maintain the drug release propranolol HCl is 
carboxymethylcellulose sodium (Na CMC) and Tween 60 as enhancers. In 
each formula is added as a plasticizer propilenglikol the same amount. 
Physicochemical tests performed on a combination of matrix and enhancers 
for the evaluation and suitability. All formulas are prepared to do a physical 
test (aeration, wrinkles, texture and moisture content) and tested in vitro 
release with cellulose membranes and membrane penetration by the skin of 
young adult Wistar rats in a modified Franz diffusion cell. Variations in the 
formulation is formed into four formulas that low levels of Na CMC 2% w / 
v and a high level of 2.5% w / v, while the tween 60 ie 10% and 20% of the 
weight of the patch, propranolol HCl containing 4.08 mg/cm2 . The results 
showed that the release and optimum penetration is obtained from the 
formula that shows high concentrations of Na CMC is 2,23 g in level 1 with 
89,957 µg/cm2.jam-1 flux and low-level concentrations of tween 60 is 18,6 
% in  level 0,93 with a flux 26,2451 µg/cm2.jam-1. Concluded that the 
interaction of Na CMC and tween 60 affect the decrease in the release and 
penetration of propranolol HCl so as to control the release and penetration 
of the material in the blood drug transdermally to deliver the desired effect. 
 
Keywords : Transdermal patches, Propranolol Hydrochloride, 
Carboxymethylcellulose Sodium, Tween 60. 
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